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SUMMARY

YESSY SUCI RAHAYU. Infection of Ganoderma boninense on Oil Palm
Seedling Under Intercropping with Arrowroot (Maranta arundinacea Linn.)
(Supervised by SUWANDI).

Ganoderma boninense is an disease basal stem rot that attack oil palm plants
as of now difficult to control because pathogens can last long in the soil and
symptoms appear after the disease has become severe. The purpose of this study
was to know the effects of infection Ganoderma boninense on oil palm seeds
intercropping with arrowroot. Experiments in greenhouse used pots planted with oil
palm seedlings with Ganoderma boninense inoculum and/or arrowroot plants. the
results of the study showed that arrowroot planting 6 months not for real affect
infection Ganoderma boninense on oil palm seedlings and rubber wood weathering
colonized by Ganoderma boninense. Arrowroot planting is not real which affects
the weathering of rubber wood colonized by Ganoderma boninense. Intercropping
with arrowroot can inhibit the growth of oil palm seedlings inoculated with

Ganoderma boninense.

Key word: Arrowroot, Ganoderma boninense, Oil palm



RINGKASAN

YESSY SUCI RAHAYU, Infeksi Ganoderma boninense Pada Bibit
Kelapa Sawit Yang Tumpangsari Dengan Tanaman Garut (Maranta arundinacea
Linn). Dibimbing oleh SUWANDI.

Ganoderma boninense merupakan penyebab penyakit busuk pangkal
batang yang menyerang pada tanaman kelapa sawit yang sampai saat ini masih sulit
untuk dikendalikan karena patogen ini dapat bertahan lama dalam tanah dan gejala
muncul setelah penyakit menjadi parah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit yang
tumpangsari dengan tanaman garut. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca
menggunakan pot yang ditanami bibit kelapa sawit dengan inokulum Ganoderma
boninense dan/atau tanaman garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman garut selama 6 bulan tidak secara nyata mempengaruhi infeksi
Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit dan pelapukan kayu karet yang
dikoloni Ganoderma boninense. Penanaman garut tidak secara nyata
mempengaruhi pelapukan kayu karet yang dikoloni Ganoderma boninense.
Tumpangsari dengan tanaman garut dapat menghambat pertumbuhan bibit kelapa

sawit yang diinokulasikan dengan Ganoderma boninense.

Kata kunci : Garut, Ganoderma boninense, Kelapa sawit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) adalah salah satu sumber minyak
nabati yang menjadi komoditas utama dalam bidang pertanian di Indonesia.
Produksi minyak sawit yang digunakan dalam industri makanan, bahan kimia, dan
menjadi pengganti bahan bakar minyak yang saat ini sebagian besar diutamakan
untuk minyak bumi. Indonesia merupakan negara penghasil kelapa sawit terbesar
di dunia. Lahan sawit Indonesia yang tercatat hingga saat ini seluas 11,67 juta hektar
(Ditjenbun, 2015). Tanaman kelapa sawit pada era globalisasi mempunyai prospek
bisnis yang semakin baik. Pada kurun waktu 1970-2017 perkembangan luas area
kelapa sawit di Indonesia cenderung meningkat. Pada tahun 1970 luas area
perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebesar 133,29 ribu hektar kemudian pada
tahun 2016 luas area perkebunan kelapa sawit telah mencapai 11,91 juta hektar dan
terus berkembang menjadi 12.30 juta hektar pada tahun 2017 (Ditjenbun, 2017).

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) kelapa sawit yang disebabkan oleh
Ganoderma boninense merupakan penyakit yang paling destruktif di perkebunan
kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia. Patogen ini tidak hanya menyerang pada
tanaman tua, tetapi juga akan menyerang tanaman yang masih muda. Saat ini, laju
infeksi penyakit busuk pangkal batang berjalan semakin cepat, terutama pada tanah
dengan tekstur berpasir (Susanto et al. 2013). Tanaman kelapa sawit pada umumnya
sangat peka terhadap Ganoderma boninense upaya untuk memperoleh bahan
tanaman yang tahan Ganoderma boninense terkendala lamanya siklus seleksi dan
sempitnya keragaman genetik yang tersedia (Breton et al., 2010). Infeksi
Ganoderma. boninense pada kelapa sawit diawali dengan kolonisasi hifa intra
seluler yang tumbuh cepat dan lebat pada jaringan korteks kemudian diikuti
produksi metabolit sekunder dan enzim-enzim ligninolitik (Abdullah et al., 2010).

Berbagai upaya pengendalian penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkan Ganoderma boninense telah dilakukan oleh para petani, namun
nampaknya belum membuahkan hasil yang memuaskan dan faktanya serangan

Ganoderma boninense semakin meluas dengan tingkat kerugian yang semakin

Universitas Sriwijaya



besar. Ganoderma boninense berkembang di dalam tanah melalui pertautan akar,
dan dapat bertahan lama pada sisa-sisa akar dan tunggul. Ganoderma boninense
juga mampu membentuk badan pertahanan pada batang tanaman yang sakit
sehingga pengendalian yang hanya didasarkan pada tanda penyakit yang terlihat
tidak tepat dan tidak efektif (Widiastuti et al., 2016).

Tanaman garut termasuk tanaman rimpang, yang umbinya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi (Yudianto et al., 2010). Umbi tanaman garut memiliki akar serabut yang
dapat menghasilkan eksudat.

Umbi garut segar sebagai bahan makanan dan sumber karbohidrat,
mempunyai susunan kimia sebagai berikut : air 69-72%, protein 10.2-2%, lemak
pat 19.4-21.7%, serat 0.6-1.3%, dan abu 1.31-1.4% (Koswara, 2013)

Eksudat akar secara garis besar merupakan senyawa kimia yang dikeluarkan
akar ke tanah (Walker et al., 2003). Akar tumbuhan selain berperan sebagai
pendukung mekanik tumbuhan, pengambilan air dan hara, juga memperlihatkan
peranan khusus, mencakup kemampuan untuk mensintesis, mengakumulasi dan
mensekresi sederetan senyawa-senyawa kimia (eksudat akar). Kehadiran eksudat
akar di rizosfer berperan dalam mempengaruhi reaksi kimia dan aktivitas mikrob di
lingkungan tersebut. Eksudasi akar berupa asam organik dan senyawa karbon
lainnya tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan
ketersediaan hara bagi tumbuhan, tetapi memiliki pengaruh secara tidak langsung
melalui aktivitas mikrob karena senyawa-senyawa tersebut merupakan sumber
energi bagi mikrob tanah.

Berdasarkan potensi tersebut penulis tertarik meniliti tanaman garut
(Maranta arundinacea) dalam menekan pertumbuhan Ganoderma boninense

penyebab penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh infeksi
Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit yang tumpangsari dengan tanaman

garut.
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh infeksi
Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit yang tumpangsari dengan tanaman

garut.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu diduga penanaman garut yang
tumpangsari dapat menghambat pertumbuhan bibit kelapa sawit yang

diinokulasikan dengan Ganoderma boninense.

1.5. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu agar menjadi sumber literatur topik
pengaruh tanaman garut terhadap infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa

sawit,
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